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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Pariwisatamerupakansalahsatusektorpenting, 

karenamemilikinilaidankeuntungan yang 

signifikanbagikemajuanekonomilokaldan global terutama 

sebagaipenyedialapanganpekerjaan. 

Sektorpariwisatahinggasaatinimerupakansalahsatusektor yang 

dapatmemberikankontribusiataupemasukan yang besarbagipembangunan, 

baikdalamskala regional maupunnasional.Pembangunan 

padasektorpariwisatatelahmampumeningkatkanpendapatanperekonomianmasy

arakat, meratakankesempatanberusahadanmenciptakanpeluangkerja. Selainitu 

pariwisatajugadapat memperkenalkankekayaanalamdan 

budayabangsa.Pariwisatajugamerupakankegiatan yang melibatkan banyak 

badan usaha seperti usaha biro perjalanan, usahapemanduwisata, penginapan, 

jasatransportasi,restoran,objekwisatatujuan, 

dankebudayaansertakeseniandaerahsetempat. 

Perkembanganpembangunanpariwisatatidakhanyapadadestinasiataute

mpatberwisatanyasaja, tetapijugabentukkegiatanwisataitusendiri.Indonesia 

sebagai Negara maritim memiliki potensi alam yang melimpah sehingga dapat 

dijadikan sebagai potensi wisata. Kekayaanalaminidapatdimanfaatkansebagai 

modal 

utamapadasektorpariwisata.Pariwisatadapatsekaligusmenjagakelestarianalam 



 
 

2 
 

Layla Amalia Salam, 2012 
Strategi Pengembangan Ekowisata di Taman Wisata Alam Bantimurung Kabupaten Maros Sulawesi 
Selatan 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

yang merupakan modal utamapembangunansektorpariwisata.Salah 

satubentukkegiatanwisata yang sedang popular saatiniyaituecotourism 

atauekowisata yang merupakan kegiatan wisata yang 

memerhatikankeseimbanganekosistem 

memberikanparawisatawanpengetahuantentang alam dan ekologi. 

KabupatenMaros yang terletaksekitar 40 km dariIbukotaPropinsi 

Sulawesi Selatan yaitu Makassar, memilikibanyakpotensiwisata yang 

masihperludikembangkankarenamasihdikelolasecarasederhanadanbelummeme

rhatikankeberlangsungansuatuobjekdenganjangkawaktu yang 

jauhkedepansertamasihperlubanyaktenaga professional 

untukmengembangkandanmengelolanya. Ada banyakpotensipariwisata yang 

dimilikiolehKabupatenMarosdiantaranyaobjekwisataalam, budaya, sejarah, 

danwisata agro.Objekwisataalam yang dimilikikabupateninidiantaranya, 

KawasanWisata Air TerjunBantimurung, Gua Pattunuang, Bulu’ Sipong, 

BontoSomba, Rea Toa, Leang Panninge, Pantai Kuri, danCagarAlamKarantea. 

Sedangkanobjekwisatamisalnya, Taman PrasejarahLeang-Leang, 

SitusPrasejarahLeangAkkarrasaRammang-rammang, 

beberapakompleksmakambersejarahsepertinKompleksMakamKassiKebo, 

KaraengSimbang, BangunanPertahananJepang, 

PendopoPallantikangKaraengMrusudanRumahAdatKaraengLoeRipakere. 

Laluadabeberapaobjekwisata agro danbanyakkeseniandanbudayasetempat 

yang dapatdijadikansalahsatudayatarikwisata pula. 
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Diantarabanyaknyaobjekwisata yang terdapat di KabupatenMaros, 

salahsatuyang paling terkenaladalahKawasanWisata Air 

TerjunBantimurung.Bantimurungberasal kata ta’bantingidanmerrungyang 

berartiair yang jatuhmenderu-deru. Bantimurungterletaksekitar 40 kmdari 

Kota Makassar.Alfred R. Wallace padatahun 1857,menamakantempatini'The 

Kingdom of Butterfly'.Menurutpenelitianterakhir, saatinikawasan Air 

TerjunBantimurunghanyamemiliki 147 spesieskupu-kupuatausekitar 50 

persennyasudahpunah.Kupu-kupu yang 

menjadiikontempatinisudahmulailangkaditemukanbeterbangandenganbebas 

Kegiatanpariwisatadi kawasanwisata air terjunBantimurung telah 

mengganggulingkungan di sekitarnya. Namun demikian 

berbagaikekayaanalam dankeadaanlingkungandapat dikembangkan 

sebagaisalahsatuobjekekowisataberkelanjutan. Dengandemikian, wisatawan 

yang datangkekawasaninipundapatmenjadiwisatawan yang bertanggungjawab. 

Penelitian ini berjudul“StrategiPengembanganEkowisata di 

KawasanWisataAirTerjunBantimurungKabupatenMaros Sulawesi 

Selatan” 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Beranjakdarilatarbelakang yang telahdipaparkansebelumnya, 

penulismempunyaibatasanmasalah yang akanditelitiadalahsebagaiberikut: 
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1. Potensiapasaja yang ada di kawasan air 

terjunBantimurungsehinggacocokuntukdijadikansalahsatuobjekek

owisata? 

2. Strategiapasaja yang cocokuntuk mengembangkan potensi 

tersebut untuk dijadikan kawasan ekowisata di kawasan air 

tejunBantimurung? 

 

C. TujuanPenelitian 

1. MengkajipotensiObjekwisataBantimurung. 

2. Pengembangan program ekowisata Bantimurung 

 

D. ManfaatPenelitian 

1. Bagipenulis, sebagai media latihan yang 

diharapkandapatmenambahwawasandanpengetahuanpenulispadab

idangilmupariwisatakhusunyamengenaimasalahekowisatadankeles

tariandayadukunglingkungan, 

jugasebagaisalahsatusyaratkelulusanbagipenulisuntukmeraihgelars

arjana. 

2. Bagistake holder, sebagaibahanrujukanbagipenelitiselanjutnya 

yang berkaitandenganpembangunandanpengembanganwisata di 

KabupatenMarosdalamrangkapeningkatanpembangunankhususny

asektorpariwisata di Sulawesi Selatan. 
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3. Bagipihaklainnya, 

diharapkandapatmemberikanpengetahuantentangpotensialamdank

ekayaan Indonesia khususnya di KabupatenMaros, Sulawesi 

Selatan tentangpotensialam di KawasanWisata Air 

TerjunBantimurungdankelestarian habitat asli di kawasantersebut 

yang merupakan modal utamakelangsunganhidupsektorpariwisata 

di setiaptempat. 

 

 

 


